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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, tax avoidance, 
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 137 perusahaan manufaktur dengan menggunakan 46 perusahaan manufaktur 
sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. Data yang 
digunakan berupa data sekunder yang diambil berdasarkan laporan keuangan perusahaan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tax avoidance, leverage dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Untuk profitabilitas tidak 
memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.  
 
Kata kunci: profitabilitas, tax avoidance, leverage, ukuran perusahaan, nilai perusahaan. 
 
Abstract 
The research aims to find out the effect of profitability, tax avoidance,leverage, 
and firm size on firm value. The population in this research totalled 137 manufacturing 
companies, using 46 sample manufacturing companies listed on Indonesia Stock 
Exchange in 2013-2016. The data used be in the form of secondary data taken based on 
the company's financial statements. The result of this research shows that tax avoidance, 
leverage, and firm size has significant effect to firm value. For profitability has no effect 
and no significant to firm value. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam era globalisasi tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan akan 
semakin berat, tidak hanya bertujuan untuk dapat survive melainkan harus mampu 
memiliki keunggulan bersaing dibandingkan dengan perusahaan lain. Keunggulan 
bersaing tersebut tumbuh dari nilai atau manfaat yang dapat diciptakan perusahaan 
bagi para pembelinya yang lebih dari biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk menciptakannya. Nilai atau manfaat inilah yang sedia dibayar oleh pembeli 
(Porter, 2003). 
Tujuan dari perusahaan, utamanya bagi perusahaan go-public yaitu 
meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan (Sartono, 2001). Semakin tinggi 
tingkat kemakmuran pemilik perusahaan maka akan meningkatkan nilai perusahaan. 
Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham, dimana semakin tinggi harga 
saham berarti semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi 
menunjukkan bahwa kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan pemegang 
saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang merupakan 
cerminan dari keputusan investasi, pendanaan, dan manajemen aset. 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi 
membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat 
pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek 
perusahaan di masa depan (Keown, 2004 dalam Rizaldi). Banyak faktor yang 
mempengaruhi nilai perusahaan, diantaranya profitabilitas. Profitabilitas merupakan 
kinerja keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan menggunakan modal sendiri selama periode tertentu. Dalam rasio 
profitabilitas ini, indikator yang digunakan yaitu Return On Asset (ROA) dimana 
ROA menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 
bisa diperoleh oleh pemegang saham (Kasmir, 2012 dalam Noor 2017). 
Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan selain dari profitabilitas 
yaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala seberapa besar atau 
kecilnya perusahaan tersebut (Rego, 2003 dalam Saraswati dan Sujana 2017). 
Perusahaan yang besar menunjukkan aktivitas bisnis dan transaksi menjadi lebih 
banyak juga dibandingkan dengan perusahaan kecil.  
Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh struktur modal. Struktur modal 
merupakan struktur pembiayaan yang dimiliki perusahaan. Struktur hutang atau 
leverage merupakan gambaran dari jumlah besar atau kecilnya pemakaian hutang 
oleh suatu perusahaan yang digunakan untuk membiayai aktivitas operasionalnya. 
Penggunaan hutang yang besar akan meningkatkan beban bunga yang ditanggung 
perusahaan. Semakin tinggi rasio hutang, maka semakin tinggi resiko perusahaan 
sehingga suku bunga juga makin tinggi. Pengelolaan leverage sangatlah penting 
karena tingginya penggunaan leverage dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang 
dikarenakan adanya perlindungan pajak. 
Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan juga terdapat penghematan 
pajak. Dimana penghematan pajak ini akan dilakukan perusahaan agar keuntungan 
bersih yang didapat perusahaan tidak mengalami banyak pengurangan. Maka dari itu 
perusahaan sering kali mencari cara agar dapat mengurangi jumlah pajak yang 
tertanggung. Tax Avoidance merupakan salah satu cara dalam melakukan 
penghindaran pajak. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) merupakan fenomena yang 
terjadi dalam suatu keadaan tertentu yang diatur yang menyebabkan pengurangan 
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beban pajak (Dyreng et al, 2008). Tax Avoidance merupakan aktifitas penghindaran 
pajak yang dilakukan dengan cara tidak melanggar undang-undang yang berlaku di 
suatu negara dengan kata lain merupakan suatu aktifitas yang legal dan aman bagi 
wajib pajak karena aktifitas ini dilakukan dengan cara memanfaatkan kelemahan-
kelemahan yang terdapat dalam undang-undang serta peraturan pajak, aktivitas ini 
dilakukan untuk memperkecil jumlah pajak perusahaan sehingga nantinya akan 
menaikkan laba perusahaan dan akan berdampak terhadap nilai perusahaan. 
Berkaitan dengan kegiatan penghindaran pajak, banyak perusahaan yang 
melakukan kegiatan tersebut. Salah satu perusahaan yang melakukan penghindaran 
pajak adalah PT. Coca Cola Indonesia. PT CCI melakukan penghindaran pajak 
dengan cara mencatat beban iklan yang tidak ada kaitannya langsung dengan produk 
yang dihasilkan dengan jumlah yang besar. Beban iklan tersebut sebesar Rp 566,84 
miliar selama 5 tahun akibatnya pemerintah mengalami kerugian sebesar Rp 49,24 
miliar dari penghasilan PT.CCI yang sebenarnya sebesar Rp 603.48 miliar sedangkan 
perhitungan pajak oleh PT.CCI hanya sebesar Rp.492,59 miliar.  
Berbagai penelitian mengenai penghindaran pajak (tax avoidance) telah 
banyak dilakukan oleh beberapa penulis dengan hasil yang berbeda-beda antara 
penelitian Karimah dan Taufiq (2016) yang meneliti tentang “Pengaruh Tax 
Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan” menghasilkan, tax avoidance jangka panjang 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Lalu menurut penelitian Khumairoh, Kalbuana, dan Mulyati (2016) yang 
meneliti tentang “Pengaruh Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Nilai Perusahaan” menghasilkan, profitabilitas secara signifikan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Leverage dan ukuran perusahaan  secara 
signifikan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
Dari fenomena  dan hasil penelitian  sebelumnya peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan objek penelitian adalah perusahaan manufaktur. 
Adapun judul dalam penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Tax Avoidance, Leverage, 
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan? 
2. Bagaimana pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan? 
3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan? 
4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan.  
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Signaling Theory (Teori Signal) 
Signaling Theory menjelaskan tentang bagaimana suatu perusahaan 
memberikan informasi mengenai kegiatan serta laporan keuangan perusahaan kepada 
pihak luar atau bagi penguna informasi. Menurut Prasiwi (2015) Informasi 
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merupakan suatu hal yang penting bagi investor dan pelaku bisnis, karena informasi 
memberikan keterangan berupa catatan dan gambaran yang positif untuk keadaan di 
masa lalu, saat ini, dan keadaan di masa yang akan datang untuk kelangsungan hidup 
suatu perusahaan. Suatu perusahaan harus menginformasikan kegiatan serta laporan 
keuangan dengan baik sehingga dapat menghindari asimetri informasi. 
 
2.2 Agency Theory (Teori Keagenan) 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan (Agency 
Theory) sebagai hubungan keagenan antara shareholder (principle) dan manager 
(agent). Prinsip utama teori ini adalah pernyataan adanya hubungan kinerja antara 
pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu pemilik (pemegang saham), 
kreditor, serta investor dengan pihak yang menerima wewenang (agent) yaitu 
manajemen perusahaan, dalam bentuk kontrak kerja sama.  
 
2.3 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
manajemen perusahaan (Brigham dan Gapenski, 2006 dalam Khumairoh 2016). 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva atau dengan modal (ekuitas). 
Profitabilitas sangat diperhatikan oleh calon investor maupun pemegang saham 
karena berkaitan dengan harga saham serta dividen yang akan diterima. Jika 
perusahaan mendapatkan laba sebagai timbal balik pemegang saham akan mendapat 
dividen. Salah satu ukuran rasio profitabilitas yang sering juga digunakan yaitu 
Return On Asset (ROA) yang merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan total aktiva. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 
investasi yang nampak pada efektivitas pengelolaan modal sendiri. 
 
2.4 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
Penghindaran pajak sering dilakukan oleh banyak perusahaan. Hampir 
seluruh perusahaan melakukan kegiatan penghindaran pajak, namun ada juga 
perusahaan yang tidak melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak 
sebenarnya dapat membuat penerimaan negara menurun karena penghindaran pajak 
bertujuan untuk meminimalisir pajak tertanggung yang harus dibayar oleh 
perusahaan. Menurut Dyreng, et al (2008) dalam Jonathan dan Tandean (2016), Tax 
avoidance merupakan fenomena yang terjadi dalam suatu keadaan tertentu yang 
diatur sedemikian rupa yang dapat menyebabkan pengurangan beban pajak. 
 
2.5  Leverage  
Leverage muncul dikarenakan perusahaan yang ingin memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya untuk beroperasi yang menggunakan aktiva dan sumber dana yang 
menimbulkan beban tetap yang berupa biaya penyusutan dari aktiva tetap, dan biaya 
bunga dari hutang dan juga dapat meningkatkan penghasilan bagi perusahaan atau 
pemegang saham. Jika kebutuhan dana perusahaan untuk membiayai aktivitas yang 
bersifat jangka pendek maka akan lebih baik jika diambil dari yang bersumber 
pengeluaran jangka pendek dan jika untuk membiayai aktivitas yang bersifat jangka 
panjang maka akan lebih baik jika diambil dari yang bersumber pengeluaran jangka 
panjang (Fahmi, 2011 dalam Ogolmagai 2013). Rasio leverage dalam penelitian ini 
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini dapat dihasilkan oleh 
perbandingan antara total hutang dan total ekuitas suatu perusahaan. Penggunaan 
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leverage sangat penting bagi perusahaan karena menyangkut kebijakan penggunaan 
sumber dana.   
2.6 Ukuran Perusahaan  
Menurut Eka (2010), menyebutkan bahwa ukuran perusahaan adalah nilai 
yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Jadi, ukuran perusahaan merupakan 
ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan. Peningkatan dari kenyataan 
bahwa perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang 
besar, dan laba yang tinggi. Sedangkan pada perusahaan yang kecil akan memiliki 
kapitalisasi pasar yang kecil, nilai buku yang kecil, dan laba yang rendah. Menurut 
Wibawati (2014), ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang dapat dinilai dari total asset yang dimiliki, jumlah penjualan, rata-
rata total penjualan dan rata-rata asset. Jadi ukuran perusahaan menunjukkan besar 
kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari besar kecilnya modal yang digunakan dan 
total asset yang dimiliki. Pada penelitian ini akan menghitung ukuran perusahaan 
dengan nilai logaritma natural dari total asset (natural logaritm of assets). 
 
2.7 Nilai Perusahaan (Firm Value)  
 Nilai suatu perusahaan dapat meningkat dan dapat juga menurun sesuai 
dengan kinerja suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan dengan kinerja yang baik dan 
bagus maka nilai dari perusahaan tersebut akan meningkat namun sebaliknya jika 
kinerja yang di tunjukan oleh perusahaan buruk makan nilai perusahaan itu pun akan 
menurun dan jatuh. Suatu perusahaan dikatakan berhasil jika banyak investor yang 
berinvestasi pada perusahaan itu. Semakin banyak investor maka semakin meningkat 
nilai suatu perusahaan yang dapat memberikan keuntungan berlimpah bagi 
perusahaan tersebut. 
 Menurut Pamungkas (2012), dalam mengukur nilai perusahaan terdapat 
beberapa rasio yang dapat digunakan, salah satunya dengan menggunakan rasio 
Tobin’s Q yang dikembangakan oleh Profesor James Tobin (1967).  Menurut Sujoko 
dan Subiantoro (2007) dalam Pradnyana dan Noviari (2017), Nilai perusahaan adalah 
perkiraan investor tentang besarnya tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang 
sangat berhubungan dengan harga saham suatu perusahaan. 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan masalah yang di angkat, tinjauan pustaka, dan latar belakang 
yang telah dijelaskan maka peneliti merumuskan kerangka pemikiran ini agar 
mempermudah memahami masalah pokok yang akan di teliti adalah sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.9 Hipotesis 
 
Nilai Perusahaan 
 
(Y) 
Tax Avoidance (X2) 
Leverage (X3) 
Ha3 
Ha2 
Ha1 
Ha4 
Ukuran Perusahaan (X4) 
Profitabilitas (X1) 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
Ha1:      Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
Ha2: Tax Avoidance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
Ha3: Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
Ha4:   Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian terdiri dari pendekatan kualitatif dan pendekatan 
kuantitatif (Sugiyono, 2013). Menurut Sugiyono (2013, h.7), pendekatan penelitian 
kuantitatif sering disebut pendekatan tradisional yang telah digunakan cukup lama, 
dimana pendekatan kuantitatif menampilkan data penelitian berupa angka-angka dan 
dianalisis menggunakan statistik. Masih menurut Sugiyono (2013, h.9) pendekatan 
penelitian kualitatif didasarkan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk 
meneliti objek yang bersifat alamiah, dengan hasil penelitian yang lebih menekankan 
pada makna dari generalisasi. Jadi, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
penelitian kuantitatif, dimana peneliti akan melakukan analisis data statistik dan 
mendapatkan data berupa angka. 
 
3.2 Subjek/Objek Penelitian 
Menurut Sanusi (2013, h.137) subjek penelitian merupakan sesuatu yang 
kedudukan nya sangat penting dalam penelitian, subjek  
penelitian harus didata sebelum proses pengumpulan data. Subjek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2013 - 2016. 
Menurut Sanusi (2013, h.137) objek penelitian merupakan sesuatu yang 
mendasari perusahaan atau objek menjadi sasaran dalam penelitian. Objek penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, tax avoidance, leverage, 
dan ukuran perusahaan. 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Menurut Sugiyono (2016, h.80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia periode 2013 sampai 
dengan tahun 2016 yang berjumlah 137 perusahaan.  
Menurut Sugiyono (2016, h.81), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan cara judgment sampling. 
Judgement Sampling merupakan bagian dari purposive sampling yang menggunakan 
kriteria-kriteria tertentu dalam memilih sampel (Hartono, 2012 h.98). Dengan cara 
mempertimbangkan kriteria-kriteria sebagai berikut : 
1. Merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek     
Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2016. 
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2.  Memberikan informasi mengenai laporan keuangan tahunan yang dapat 
ditelusuri melalui situs BEI yaitu www.idx.co.id. 
3.  Menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan agar tidak terjadi 
perbedaan kurs. 
4.  Memiliki data perusahaan yang lengkap sesuai yang dibutuhkan oleh 
penulis. 
5. Perusahaan sampel tidak mengalami kerugian pada tahun 2013-2016. 
      
Dari Kriteria diatas maka didapatkan jumlah sampel dan populasi sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 Pemilihan Sampel Penelitian 
No Keterangan Jumlah 
Perusahaan 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 
2013-2016. 
137 
3. Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama 
periode 2013-2016. 
(35) 
4. Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang 
rupiah (Rp) 
(22) 
5. Perusahaan yang memiliki data yang tidak lengkap (34) 
Jumlah Sampel  46 
 
3.4 Jenis Data 
Jenis data terdiri dari dua yaitu Data sekunder merupakan data yang di 
sebarkan kepada pihak luar oleh suatu perusahaan dan akan diperlukan oleh peneliti 
dalam melakukan penulisan. Sedangkan data primer merupakan data yang 
didapatkan melalui pemilik data tersebut secara langsung dengan melakukan 
pembagian kuesioner kepada pihak yang bersangkutan. Jadi peneliti akan 
menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan tahunan serta informasi 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2016 yang akan 
diakses oleh penulis melalui situs www.idx.co.id. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi dalam 
mengumpulkan data, dengan cara mengumpulkan data melalui dokumen yang telah 
ada. Menurut Sugiyono (2013, h.240) dokumen merupakan catatan mengenai 
peristiwa yang telah berlalu. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data-data yang 
digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal. Distribusi data 
dikatakan normal jika nilai signifikan lebih besar dari 0.05 (Ghozali, 2005 
dalam Wijaya, 2015). 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Uji 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
lawannya variance inflation factor (VIF). Data dikatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 
(Ghozali, 2014, h.116). 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah  dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika varians dari 
reidual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda beda maka disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006, h.105). Terdapat beberapa 
cara dalam mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dan salah satunya 
menggunakan uji metode park. Uji metode park mengusulkan dengan 
melakukan regresi nilai Ln residual kuadrat sebagai Y dengan variable X 
(dalam buku Suliyanto Ln X). Jika nilai Sig > 0,05 semua variabel berarti 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier terdapat korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode (t-1) (Santoso, 2012, h.241). Dalam pengujian 
autokorelasi, penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (D-W test), 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Bila nilai D-W terletak dibawah -2 berarti terjadi autokorelasi 
positif. 
2. Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi 
autokorelasi. 
3. Bila nilai D-W terletak di atas +2  berarti terjadi autokorelasi 
negatif. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik T 
Uji T digunakan untuk mengetahui sebesar apa pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. Uji ini dilakukan dengan melihat hasil signifikan dari 
masing-masing variabel yang diuji dengan nilai signifikan kurang dari 0.05.  
 
  b. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 
bersama-sama dapat mempengaruhi variabel terikat. Uji F dapat dilihat 
dengan F hitung dan F tabel, jika F hitung > F tabel maka ho ditolak dan ha 
diterima. 
 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan antara variabel 
terikat dengan variabel bebas. Untuk mengetahui kenaikan atau penurunan 
nilai dari suatu variabel dapat menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Bedasarkan hubungan antara profitabilitas (X1), tax avoidance (X2), leverage 
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(X3), ukuran perusahaan (X4), dan nilai perusahaan (Y), maka akan 
digunakan model analisis regresi linear berganda sebagai berikut:  
 
 
 
 
Y       : Nilai Perusahaan 
        : Profitabilitas 
        : Tax avoidance 
        : Leverage 
        : Ukuran Perusahaan 
       : Konstanta (Nilai Y, bila x1,x2,x3,x4 = 0) 
             : Error 
                                1,  2,  3,  4 : Koefisien Regresi 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Bursa efek atau pasar modal pertama kali muncul pada tahun 1921 di Batavia 
yang dibentuk oleh pemerintah Hindia Belanda yang digunakan untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. bursa efek atau pasar modal di Batavia tidak berjalan 
dengan lancar bahkan di beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman. Hal itu disebabkan oleh perang dunia I dan II,  berpindahnya kekuasaan 
ke pemerintah republik Indonesia, serta terdapat berbagai kondisi yang membuat 
operasi pasar modal tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Kemudian 
pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1 Uji Normalitas  
 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model 
regresi, nilai residu dari regresi memiliki distribusi normal atau tidak 
(Santoso, 2015 h.190). Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 
signifikan lebih dari 0,05 (Ghozali, 2005 dalam Wijaya, 2015). 
Berikut merupakan hasil uji normalitas dengan menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov Test pada profitabilitas, tax avoidance, 
leverage dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 96 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,43617590 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,059 
Positive ,038 
Negative -,059 
  =    +       +̇      +      +      +   
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Test Statistic ,059 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan Asymp sebesar 0,200. yang 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi dengan normal 
karena nilai signifikan Asymp 0,200 lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 
0,05. 
 
4.2.1.2 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk  menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya  
variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umumnya dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance 
kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10. Berikut merupakan hasil uji 
multikolonieritas dalam penelitian ini dapat dilihat melalui tabel berikut 
ini :  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas Metode Tolerance and VIF  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
(Constant
) 
-1,911 ,444    
lnROA ,024 ,060 ,039 ,907 1,103 
lnTA ,183 ,062 ,279 ,948 1,055 
lnDER ,132 ,060 ,218 ,861 1,161 
lnSIZE ,080 ,027 ,279 ,956 1,047 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tersebut tidak terjadi Multikolinearitas, ini disebabkan karena nilai 
Collinearity Statistics Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan 
Tax Avoidance nilai tolerance nya > 0,10 dan VIF < 10,00. 
 
4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah  dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, 
dan jika varians dari reidual satu pengamatan ke pengamatan lain 
berbeda beda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2006, h.105). Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas  dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Park 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil regresi nilai Ln residual kuadrat sebagai 
variabel Y dengan variabel X (dalam buku Suliyanto Ln X) didapatkan 
nilai Sig. pada profitabilitas sebesar 0,534 > 0,05. Nilai Sig. pada tax 
avoidance sebesar 0,609 > 0,05. Nilai Sig. pada leverage sebesar 0,423 > 
0,05. Dan Nilai Sig. pada ukuran perusahaan sebesar 0,160 > 0,05. Hasil 
nilai Sig. diatas menunjukkan bahwa nilai Sig > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.2.1.4 Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode (t-1) (Santoso, 2015, 
h.192). Dalam pengujian auto korelasi, penelitian ini menggunakan uji 
Durbin-Watson (D-W test), dengan ketentuan sebagai berikut : 
1.Bila nilai D-W terletak dibawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif. 
2.Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi 
autokorelasi. 
3.Bila nilai D-W terletak di atas +2  berarti terjadi autokorelasi negatif. 
 
Hasil dari uji heteroskedasitas  dapat  dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi Metode D-W Test 
 
 
 
         
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukan nilai Durbin-
Watson terletak antara -2 sampai +2 yaitu 1,367 maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.2.2 Uji Hipotesis 
4.2.2.1 Uji Statistik T 
Uji statistik T dilakukan untuk mengetahui sebesar apa variabel 
X mempengaruhi variabel Y. Menurut Ghozali (2013, h.177) jika 
    Coefficientsa 
Model Sig. 
1 (Constant) ,110 
lnROA ,534 
lnTA ,609 
lnDER ,423 
lnSIZE ,160 
 
 
                                                Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 1,367 
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Thitung ≥ Ttabel dengan nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis 
diterima. Berikut hasil pengujian t rasio profitabilitas, tax avoidance, 
leverage dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
-1,911 ,444  -4,300 ,000 
lnROA ,024 ,060 ,039 ,400 ,690 
lnTA ,183 ,062 ,279 2,953 ,004 
lnDER ,132 ,060 ,218 2,196 ,031 
lnSIZE ,080 ,027 ,279 2,969 ,004 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat dilihat nilai signifikan 
profitabilitas 0,690 dengan nilai t hitung 0,400 dan t table 1,984. Dapat 
disimpulkan bahwa nilai signifikan profitabilitas 0,690 lebih besar dari 
0,05 dan t hitung < t tabel dimana t hitung sebesar 0,400 lebih kecil 
dari t tabel 1,984. Dari penejelasan diatas dapat dilihat bahwa variabel 
profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan dan H1 ditolak. 
Nilai signifikan tax avoidance 0,004 dengan nilai t hitung  
2,953 dan t tabel 1,984. Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan tax 
avoidance 0,004 lebih kecil dari 0,05 dan t hitung > dari t tabel dimana 
t hitung sebesar 2,953 lebih besar dari t tabel 1,984. Dari penjelasan 
diatas dapat dilihat bahwa variabel tax avoidance memiliki pengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan dan H2 diterima. 
Nilai signifikan leverage 0,031 dengan nilai t hitung  2,196 dan 
t tabel 1,984. Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan leverage 0,031 
lebih kecil dari 0,05 dan t hitung > dari t tabel dimana t hitung sebesar 
2,196 lebih besar dari t tabel 1,984. Dari penjelasan diatas dapat dilihat 
bahwa variabel leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan dan H3 diterima. 
Nilai signifikan ukuran perusahaan 0,004 dengan nilai t hitung  
2,969 dan t table 1,984. Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 
ukuran perusahaan 0,004 lebih kecil dari 0,05 dan t hitung > dari t tabel 
dimana t hitung sebesar 2,969 lebih besar dari t tabel 1,984. Dari 
penjelasan diatas dapat dilihat bahwa variabel ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan H4 
diterima. 
 
4.2.2.2 Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Sanusi (2011, h.137) uji F signifikan menunjukkan 
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Pengujian menggunakan kriteria : 
- Jika F hitung ≤ F tabel maka H2 ditolak 
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- Jika F hitung ≥ F tabel maka H2 diterima 
- Tingkat signifikansi < 0,05 
F hitung diperoleh dengan df = n – k – 1, dimana k merupakan 
jumlah variabel independen (Priyatno, 2014). Maka F hitung dalam 
penelitian ini adalah df = 103 ( 103 – 4 – 1 ) yakni 2,46. 
Hasil dari uji simultan (Uji F)  dapat  dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
                                Tabel 4.8 
              Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressio
n 
5,429 4 1,357 6,834 ,000b 
Residual 18,074 91 ,199   
Total 23,503 95    
 
Pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 
6,834 sedangkan F tabel dalam penelitian ini adalah 2,46 hal ini berarti 
F hitung lebih besar dari F tabel (6,834 > 2,46) sehingga H2 diterima. 
Hal ini menunjukan bahwa profitabilitas, tax avoidance, leverage dan 
ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
4.2.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi dan korelasi berkaitan dengan studi 
ketergantungan variabel tidak bebas (dependent variable) pada suatu 
variabel bebas (independent variable) dengan maksud untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen, apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan maupun penurunan. Pada penelitian ini digunakan model 
regresi berganda dengan variabel dependen berupa nilai perusahaan, 
dan variabel independen profitabilitas, tax avoidance, leverage, dan 
ukuran perusahaan, dimana hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8 : 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
(Constant) -1,911 ,444 
lnROA ,024 ,060 
lnTA ,183 ,062 
lnDER ,132 ,060 
lnSIZE ,080 ,027 
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Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh persamaan regresi berganda 
sebagai berikut : 
  =  −1,911 + 0,024  ̇ + 0,183   + 0,132   + 0,080   +    
a. Koefisien regresi untuk profitabilitas (X1) sebesar 0,024 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1% profitabilitas akan meningkatkan nilai 
perusahaan sebesar 0,024. 
b.Koefisien regresi untuk tax avoidance (X2) sebesar 0,183 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1%  tax avoidance akan 
meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,183. 
c. Koefisien regresi untuk leverage (X3) sebesar 0,132 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1%  leverage akan meningkatkan nilai 
perusahaan sebesar 0,132. 
d. Koefisien regresi untuk ukuran perusahaan (X4) sebesar 0,080 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1%  ukuran perusahaan   akan 
meningkatkan nilai perusahaan 0,080. 
 
 
5 KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, tax avoidance, 
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013 – 2016. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Hasil pengujian variabel Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan menunjukkan 
hasil tidak berpengaruh dan tidak signifikan sebesar 0,690. Hal ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas yang menurun sebagai acuan dari laba perusahaan yang juga 
menurun sehingga dapat menimbulkan kurangnya minat investor untuk 
berinvestasi yang akan menurunkan nilai perusahaan. 
2. Hasil pengujian variabel Tax Avoidance terhadap Nilai Perusahaan menunjukkan 
hasil berpengaruh signifikan sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan jika biaya yang 
dikeluarkan perusahaan kecil maka laba akan bertambah yang dapat menjadi 
acuan bagi investor untuk berinvestasi sehingga meningkatkan nilai perusahaan.  
3. Hasil pengujian variabel Leverage terhadap Nilai Perusahaan menunjukkan hasil 
berpengaruh signifikan sebesar 0,031. Hal ini menunjukkan tingkat penggunaan 
hutang dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena hutang yang terus 
bertumbuh tanpa pengendalian akan menimbulkan penurunan nilai perusahaaan. 
4.  Hasil pengujian variabel Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
menunjukkan hasil berpengaruh signifikan sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan 
dimana semakin baik ukuran perusahaan maka akan diikuti semakin baiknya 
nilai perusahaan tersebut. 
5. Hasil pengujian secara simultan variabel independen dalam penelitian ini 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependennya sebesar 0,000. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel profitabilitas, tax 
avoidance, leverage, dan ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. 
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5.2. Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti ingin memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi perusahaan, sebaiknya lebih memperhatikan tingkat profitabilitas 
perusahaan agar dapat terus meningkat disetiap tahunnya. Dengan profitabilitas 
yang tinggi dan dalam peningkatan yang stabil, maka akan mempermudah 
perusahaan dalam mendapatkan investasi dari para investor.  
2. Bagi pihak investor, diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi nilai perusahaan sebelum mengambil keputusan untuk 
berinvestasi sehingga pihak investor dapat meminimalisir kerugian. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah tahun yang diteliti agar 
menghasilkan hasil yang akurat, serta dapat mengembangkan model penelitian 
dengan menggunakan objek yang lebih luas dan variable-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
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